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ABSTRAK

Konsumsi makanan dan minuman ringan pada anak-anak berpotensi memengaruhi kesehatan
rongga mulut, termasuk sel epitel mukosa oral. Air liur sebagai sampel biologis non-invasif dapat
digunakan untuk mendeteksi perubahan morfologi sel. Penelitian ini membandingkan efektivitas
pewarnaan Giemsa dan Wright pada sel epitel air liur anak usia 7-12 tahun (n=10) yang sering
mengonsumsi makanan dan minuman ringan. Sampel diambil dengan metode spitting,
disentrifugasi, dibuat preparat, dan diwarnai menggunakan kedua metode. Parameter yang diamati
meliputi inti sel, sitoplasma, dan bentuk sel dengan skala ordinal. Hasil menunjukkan Giemsa lebih
jelas menampilkan inti sel, sedangkan Wright unggul pada ketajaman sitoplasma. Secara
keseluruhan, Giemsa lebih efektif untuk analisis morfologi sel epitel air liur.

Kata Kunci: Pewarnaan Giemsa, Pewarnaan Wright, Sel Epitel, Air Liur, Minuman dan Makanan
Ringan.

ABSTRACT

The consumption of snacks and soft drinks among children can affect oral health, including oral
mucosal epithelial cells. Saliva, as a non-invasive biological sample, can be used to detect
morphological changes in cells. This study compared the effectiveness of Giemsa and Wright
staining on salivary epithelial cells in children aged 7—12 years (n=10) who frequently consume
snacks and soft drinks. Samples were collected using the spitting method, centrifuged, prepared as
smears, and stained using both methods. Observed parameters included the cell nucleus,
cytoplasm, and cell shape, assessed using an ordinal scale. The results showed that Giemsa
provided clearer visualization of the cell nucleus, while Wright was superior in cytoplasmic
sharpness. Overall, Giemsa was more effective for analyzing the morphology of salivary epithelial
cells.
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PENDAHULUAN

Konsumsi makanan dan minuman ringan di kalangan anak-anak Indonesia menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Data Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa 59,1% anak-anak usia 5-12 tahun mengonsumsi makanan dan minuman manis lebih dari
satu kali per hari (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Tingginya konsumsi makanan dan minuman
ringan ini dapat mempengaruhi kondisi rongga mulut termasuk sel epitel mukosa oral. Konsumsi
minuman ringan berkorelasi dengan perubahan pH saliva yang dapat mempengaruhi integritas sel
epitel mukosa oral (Maharani et al. 2022).

Air liur merupakan cairan eksokrin yang dikeluarkan oleh kelenjar ludah. Cairan oral ini
memiliki sifat kompleks dan tidak berwarna. Komposisi saliva terdiri dari campuran sekresi yang
berasal dari kelenjar ludah, baik yang berukuran besar maupun kecil, yang tersebar di seluruh
lapisan mukosa mulut (Azizah, et al. 2021). Produksi air liur melibatkan tiga pasang kelenjar saliva
mayor serta sejumlah kelenjar saliva minor yang terletak pada mukosa mulut (Susanti, 2020).

Sistem pertahanan tubuh memiliki berbagai komponen, salah satunya sel epitel yang
berperan penting dalam melindungi rongga mulut. Sel-sel ini berfungsi sebagai penghalang
terhadap mikroorganisme dan berbagai pengaruh lingkungan (Maghfiroh, 2022). Pemeriksaan
bentuk dan struktur sel epitel dapat memberikan wawasan berharga mengenai kondisi kesehatan
seseorang.Perubahan sel epitel mukosa oral dapat dideteksi melalui pemeriksaan sitologi eksfoliatif
menggunakan metode pewarnaan. Pewarnaan Giemsa dan Wright merupakan dua metode yang
sering digunakan dalam pemeriksaan sitologi karena kemampuannya dalam memvisualisasikan
komponen seluler dengan baik (Pratiwi et al., 2023). Pewarnaan Giemsa terkenal karena
kemampuannya memberikan kontras yang baik antara sel dan latar belakang, serta kemudahan
dalam mendeteksi sel abnormal. Di sisi lain, metode pewarnaan Wright, yang sering digunakan
dalam hematologi dengan menggunakan reagen biru metilen dan eosin, yang menghasilkan warna
akhir sediaan darah merah muda dan sel darah merah berwarna kuning atau merah muda (Rahmah
et al.,2021).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pewarnaan Giemsa dan Wright
pada sel epitel dalam sampel air liur. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan

tentang kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode, serta kontribusinya dalam
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meningkatkan akurasi dan reliabilitas analisis sampel air liur untuk berbagai aplikasi diagnostik.
Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan
protokol standar untuk pewarnaan sel epitel air liur, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai

diagnostik air liur sebagai bahan pemeriksaan non-invasif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini Deskriptif Komparatif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua variabel atau lebih guna mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 anak-anak di TPQ Al-
Ghifari Desa Jetak Ngasri. Jenis sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu, yaitu anak-anak
dengan usia 7-12 tahun, frekuensi konsumsi makanan dan minuman ringan >3x/hari. Kuisioner di
gunakan untuk mengetahui frekuensi konsumsi dan juga usia, setelah itu pengambilan sampel
menggunakan metode spitting, dikumpulkan ke tabung steril. Lalu sampel disentrifugasi (1000—
3000 rpm, 5-10 menit), supernatan dibuang, endapan dibuat apusan. Fiksasi metanol 1-2 menit,
pewarnaan Giemsa encer (1:20) 10—15 menit, bilas buffer dan air, keringkan. Fiksasi metanol 1
menit, genangi Wright, tambahkan buffer pH 6,8, diamkan 5-10 menit, bilas, keringkan. Untuk
menilai pewarnaan preparat menggunakan skala ordinal (Baik=3, Kurang Baik=2, Tidak Baik=1)

untuk inti sel, sitoplasma, dan bentuk sel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada 10 sampel air liur anak-anak usia 7-12 tahun yang sering
mengonsumsi makanan dan minuman ringan. Sampel diperiksa menggunakan pewarnaan Giemsa

dan Wright, masing-masing diamati pada 5 lapang pandang.

Sampel Skor Inti  Skor Sitoplasma  Skor Bentuk

L1 15 10 11
L2 15 11 11
L3 15 14 10
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L4 15 9 11
LS 15 14 11
L6 15 12 12
L7 15 12 12
L8 15 12 11
L9 15 10 10
L10 14 11 10
Rata-Rata 14,9 115 10,9

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pewarnaan Giemsa mampu memperlihatkan detail
inti sel epitel dengan jelas, sitoplasma tampak tegas, serta bentuk sel lebih mudah dikenali. Nilai
rata-rata skor ordinal pada pewarnaan Giemsa menunjukkan kategori baik pada hampir semua

parameter (inti sel, sitoplasma, dan bentuk sel).

Sampel Skor Inti  Skor Sitoplasma Skor Bentuk

L1 14 13 11
L2 14 14 9
L3 15 11 11
L4 14 10 9
LS 14 11 8
L6 14 13 9
L7 15 11 9
L8 15 12 10
L9 12 10 8
L10 14 11 11
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Rata-Rata 14,1 11,6 9,5

Pada pewarnaan Wright, sel epitel terlihat dengan sitoplasma berwarna lebih cerah, namun
kontras inti sel cenderung kurang jelas dibandingkan dengan pewarnaan Giemsa. Skor ordinal
menunjukkan sebagian besar kategori kurang baik untuk detail inti sel, meskipun bentuk sel dan

sitoplasma tetap dapat diamati.

Lapang Pandang  Lapang Pandang  Lapang Pandang | apang Pandang  Lapang Pandang
1 (Giemsa L1) 2 (Giemsa L1) 3 (Giemsa L1) 4 (Giemsa (L1) 5 (GiemsaL1)

Lapang Pandang Lapan_g Pandang TT——
1 (Wright L1) 2 (Wright L1) Lapang Pandang pang 9

Lapang Pandang
3 (Wright L1) 4 (Wright (Ly)  ° (Wright L1)

Beberapa gambar representatif hasil pengamatan mikroskopis dengan pewarnaan Giemsa
dan Wright disertakan setelah tabel hasil, untuk memperjelas perbedaan visual dari masing-masing
metode pewarnaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pewarnaan Giemsa lebih efektif dibandingkan Wright
dalam memvisualisasikan morfologi sel epitel air liur anak-anak yang sering mengonsumsi
makanan dan minuman ringan. Giemsa mampu memberikan kontras yang baik pada inti sel,
sehingga detail kromatin terlihat lebih jelas. Sitoplasma dan bentuk sel juga lebih mudah
diidentifikasi dengan pewarnaan ini. Sebaliknya, pewarnaan Wright menghasilkan sitoplasma

dengan warna cerah, namun detail inti sel kurang jelas. Hal ini sesuai dengan karakteristik
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pewarnaan Wright yang lebih banyak digunakan dalam pemeriksaan hematologi, khususnya untuk
sediaan darah tepi, dibandingkan untuk analisis sitologi epitel.

Hasil penelitian ini mendukung teori dan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa
Giemsa unggul dalam menampilkan struktur inti dan sitoplasma sel, sedangkan Wright lebih cepat
dan praktis namun memiliki keterbatasan dalam kontras nukleus. Dengan demikian, pewarnaan
Giemsa direkomendasikan sebagai metode yang lebih efektif untuk analisis sitologi eksfoliatif pada
sampel air liur.

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa konsumsi makanan dan minuman ringan
dapat memengaruhi morfologi sel epitel rongga mulut. Perubahan tersebut dapat diamati lebih
optimal dengan pewarnaan Giemsa, sehingga metode ini lebih sesuai untuk mendukung upaya

deteksi dini perubahan seluler pada anak-anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pewarnaan Giemsa lebih efektif dalam memperlihatkan
inti sel serta mempertahankan bentuk sel epitel, sedangkan pewarnaan Wright sedikit lebih unggul
dalam menampilkan sitoplasma. Kedua metode memiliki keunggulan masing-masing sehingga
pemilihan pewarna dapat disesuaikan dengan fokus analisis sitologi yang dilakukan. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan
mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas sel epitel, serta mengeksplorasi
metode pewarnaan alternatif agar hasil analisis sitologi oral menjadi lebih komprehensif dan

aplikatif.
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